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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Srisasanti Gallery telah menjalankan serangkaian strategi promosi 

yang beragam dan inovatif untuk Pameran “Feeling Fluorescent” yang 

diinisiasi bersama dengan Museum of Toys ini. Tahapan-tahapan dalam 

penerapan strategi promosi ini mencakup pembagian target audiens, 

pengiriman undangan, penempatan media, pembuatan daftar content 

creator, penyebaran poster pameran, perancangan konten, penjadwalan 

timeline promosi, dan eksekusi pelaksanaan. 

Srisasanti Gallery juga telah menerapkan bentuk-bentuk promosi 

seperti periklanan, penjualan perseorangan, promosi penjualan, hubungan 

masyarakat, informasi dari mulut ke mulut dan pemasaran langsung. Serta 

keunikannya menerapkan bauran promosi periklanan, personal selling serta 

direct marketing yang telah diterapkan pada saat tahapan promosi yakni 

penyebaran poster pameran, pengiriman undangan kepada kolega, kolektor, 

media massa, content creator, penggunaan media email dan situs web. 

Penerapan bauran promosi yang dilakukan oleh Srisasanti Gallery cukup 

optimal, hal ini ditunjukkan dengan memanfaatkan berbagai lini media 

untuk periklanan seperti spanduk, poster, katalog karya, media massa serta 

instagram ads untuk mengiklankan pada media baru. Kemudian menarik 

perhatian masyarakat melalui video promosi kreatif yang disebarluaskan 

oleh para content creator yang telah diundang sesuai dengan kriteria yang 

ditentukan oleh Bagian Komunikasi Srisasanti Gallery. Penerapan isi 

konten promosi di media sosial Instagramnya juga sangat menarik perhatian 

pengunjung yakni dengan menggunakan sign khas karya Addy Debil 

dengan warna yang senada dengan konsep pameran yaitu glow in the dark 

untuk setiap visual desain pada setiap konten yang dipublikasikan. 
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Srisasanti Gallery menitikberatkan kinerja Bagian Komunikasi 

untuk menjalin relasi yang baik dengan media – media, baik konvensional 

maupun online. Salah satunya yakni dengan mengundang beberapa media 

massa seperti Radar Jogja, Tempo, IDN Times, SINDOnews.com, Tribun 

Jogja, Antara News serta para content creator mikro untuk meliput dan 

menyebarluaskan Pameran Addy Debil “Feeling Fluorescent” yang 

diinisiasi bersama dengan Museum of Toys ini. Penerapan promosi ini juga 

sangat menguntungkan karena mampu meningkatkan antusias pengunjung 

galeri tanpa harus mengeluarkan biaya. 

Bentuk promosi unik lainnya serta jarang ditemui di perhelatan 

pameran lainnya, yakni Srisasanti Gallery menggunakan bentuk promosi 

penjualan (sales promotion) seperti adanya permainan “gacha” yaitu 

permainan acak untuk mendapatkan gantungan kunci yang menggunakan 

desain karakter khas dari karya Addy Debil. Kemudian, terdapat juga menu 

minuman “slush drink” yang terbuat dari campuran susu dan buah-buahan 

seperti stroberi, anggur dan melon (smoothies) dengan beragam warna yang 

juga senada dengan konsep pameran glow in the dark ini. Hingga, Srisasanti 

Gallery bekerja sama dengan “photograms booth” yang hasil fotonya 

berupa polaroid dengan bingkai foto yang menggunakan desain karakter 

khas dari karya-karya seniman yang berpameran di Srisasanti Gallery. 

Keterlibatan para content creator mikro ini juga sangat berpengaruh 

dalam menarik banyak pengunjung. Bentuk promosi yang disebarluaskan 

oleh para content creator mikro di media sosial Tiktok dan Instagram sangat 

bernilai positif dan dapat mempengaruhi banyak pengunjung untuk turut 

hadir dalam pameran ini. Selain itu, Penerapan strategi promosi yang 

dilakukan oleh Srisasanti Gallery juga telah terlaksana dengan baik untuk 

meningkatkan antusias pengunjung galeri. Hal ini dibuktikan dengan 

banyaknya pengunjung yang hadir dalam Pameran Addy Debil “Feeling 

Fluorescent” yang diinisiasi bersama dengan Museum of Toys ini. Yakni 

dengan total sebanyak 6000 pengunjung selama dua bulan lebih pameran 

berlangsung dengan harga tiket sebesar Rp. 30.000 per orang. 
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B. Saran 

1. Saran bagi Mahasiswa 

Penelitian ini mengkaji terkait dengan strategi promosi yang 

dilakukan oleh Srisasanti Gallery dalam Pameran Addy Debil “Feeling 

Fluorescent” yang diinisiasi bersama Museum of Toys. Saran bagi 

mahasiswa atau peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih lanjut terkait 

dengan strategi promosi melalui content creator mikro di media sosial 

Tiktok dan Instagram. Dengan demikian sumber referensi terkait 

dengan penelitian ini dapat berkembang. 

2. Saran bagi Srisasanti Gallery 

Setelah melakukan beberapa pengamatan, terdapat beberapa hal 

yang bisa ditingkatkan oleh Srisasanti Gallery yakni menambah SDM 

di bagian komunikasi untuk melakukan aktivasi konten di media sosial 

Tiktok untuk menyebarluaskan program-program galeri yang sedang 

berlangsung untuk menjangkau massa yang lebih luas lagi. Kemudian, 

Srisasanti Gallery dapat menyediakan anggaran untuk lebih banyak lagi 

mengundang media-media besar ataupun diadakannya press conference  

oleh seniman, kurator atau pihak yang terlibat sebelum pembukaan 

pameran berlangsung. Hal ini diharapkan agar program-program galeri 

ke depannya bisa diliput oleh lebih banyak media massa lagi. Srisasanti 

Gallery juga dapat lebih banyak lagi membuat program-program galeri 

yang melibatkan mahasiswa, komunitas, sekolah ataupun institusi yang 

ada di Yogyakarta untuk mengedukasi terkait dengan manajemen galeri, 

program galeri, publikasi ataupun yang lainnya. 

3. Saran bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan dapat lebih meningkatkan serta 

membantu pengembangan informasi terkait dengan rasa apresiasinya 

terhadap karya seni, karena program-program yang ada di Srisasanti 

Gallery tidak hanya terbatas untuk kalangan lingkungan seni saja, 

namun juga ditujukan untuk seluruh masyarakat. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Transkrip Wawancara I 

No. Wawancara 01 

Narasumber/ Status Vattaya Zahra/ Komunikasi Srisasanti Gallery 

Penanya Anisa Rahmadhani HRP 

Perihal Strategi Promosi Srisasanti Gallery 

Tipe Wawancara Semi terstruktur 

Hari/ Tanggal Rabu, 06 Maret 2024 

Waktu 19.30 – 21.00 WIB 

Lokasi Tujuan, Jl. Tirtodipuran No.17C, Mantrijeron, Kec. 
Mantrijeron, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa 
Yogyakarta 55143 

 

Keterangan 

AR : Anisa Rahmadhani 

VZ : Vattaya Zahra 

 

Inisial Transkrip Ide Pokok 

AR Bagaimana proses pembentukan 
pameran Addy Debil “Feeling 
Fluorescent” yang diinisiasi bersama 
dengan Museum of Toys ini? 

Bertanya mengenai 
latar belakang 
pameran 

VZ “Pameran ini sudah direncanakan 
satu tahun sebelumnya, melalui 
Mbak Deasy selaku Founder dari 
Museum of Toys dan Mas Dicto 
selaku Direktur Srisasanti Syndicate” 

 

AR Berapa banyak pengunjung yang 
sudah datang di pameran ini? 

Bertanya mengenai 
total pengunjung 
pameran yang datang 
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VZ “Total selama pameran berlangsung 
sebanyak 6000 pengunjung dan per hari 
yang datang sebanyak 200 pengunjung” 

 

AR Strategi promosi apa yang dilakukan 
Srisasanti Gallery dalam menarik minat 
pengunjung sehingga banyak sekali 
pengunjung yang datang dalam pameran 
Addy Debil ini? 

Bertanya mengenai 
strategi promosi yang 
dilakukan oleh 
Srisasanti Gallery 

VZ “Jadi kita selalu menghubungi media 
massa sebelum pembukaan pameran 
melalui Whatsapp dan Email, terus kita 
menyebarkan poster pameran ke 
beberapa titik lokasi di Yogyakarta dan 
kita juga mengundang content creator 
dengan kriteria yang masih butuh 
konten, mikro dan belum terkenal banget 
atau belum begitu besar. Nah, strategi 
ini ampuh banget buat menarik banyak 
pengunjung tapi biasanya FYP di Tiktok 
cuma bertahan paling seminggu 
makanya di pertengahan waktu pameran 
kita mengundang lagi dan setiap 
program galeri yang baru selalu cari 
content creator yang baru juga” 

 

AR Media publikasi apa saja yang dipilih 
oleh pihak Srisasanti Gallery untuk 
menarik minat pengunjung?  

Bertanya mengenai 
media publikasi yang 
digunakan oleh 
Srisasanti Gallery 

VZ “Media publikasi yang paling aktif kita 
pakai itu adalah media sosial Instagram 
dan Website tapi di dalam pameran ini 
kita juga pakai media massa seperti 
Radar Jogja, Tempo, IDN Times, Tribun 
Jogja, Antara News. Terkadang juga 
media massa ini datang dengan 
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sendirinya untuk meliput pameran ini 
karena pengunjung dalam pameran ini 
antusias pengujungnya ramai sekali 
dibandingkan dengan pameran-pameran 
yang sudah diadakan sebelumnya” 

AR Apakah sudah efisien segala bentuk 
strategi promosi yang dilakukan 
Srisasanti Gallery dalam menarik minat 
pengunjung dalam pameran ini?  

Bertanya mengenai 
efisiensi strategi 
promosi yang telah 
dilakukan oleh 
Srisasanti Gallery 
dalam pameran ini 

VZ “Sudah efisien tapi lebih baik untuk 
dioptimalkan lagi seperti adanya press 
conference yang dilakukan oleh seniman, 
kurator atau pihak yang terlibat sebelum 
pembukaan pameran sebagai wadah 
untuk teman-teman media” 

 

AR Apakah ada alokasi dana khusus untuk 
publikasi dalam pameran ini? 

Bertanya mengenai 
anggaran dana untuk 
promosi pameran 

VZ “Kita tidak menyediakan dana anggaran 
sama sekali kecuali untuk cetak poster 
dan lain-lain itu sudah masuk ke 
pengeluaran tim desain jadi sudah 
dibedakan sendiri anggarannya” 

 

AR Apakah ada target khusus untuk 
pengunjung di Srisasanti Gallery, 
terutama dalam pameran ini? misal, 
mahasiswa seni, seniman, kurator, 
penulis, akademisi dsb.  

Bertanya mengenai 
audiens sasaran 
diselenggarakannya 
pameran ini 

VZ “Sebenarnya untuk audiens sasaran 
bisa dilihat dari waktu pelaksanaan 
program-program galeri kita, dan 

 



 

 89 

pameran ini sengaja kita laksanakan 
di akhir tahun karena melihat 
pesaing dari acara pameran lainnya. 
Nah untuk menargetkan audiens yang 
spesifik atau tertarik dengan seni 
rupa itu, kita adakan program publik 
seperti artist talk dan exhibition tour 
untuk menjangkau pengunjung yang 
tertarik dengan seni rupa, mahasiswa 
seni dan lainnya. Kita juga kadang 
mengundang International School 
untuk melakukan gallery tour seperti 
waktu itu mengundang sekolah les 
Bahasa Belanda NTC De Taaltuin” 

AR Apa harapan Srisasanti Gallery terkait 
segala bentuk promosi yang telah 
dilakukan dalam pameran ini? 

Bertanya mengenai 
harapan Srisasanti 
Gallery terkait 
dengan segala bentuk 
promosi yang sudah 
dilakukan 

VZ “Harapannya Srisasanti Gallery ke 
depannya bisa lebih dijangkau oleh lebih 
banyak wilayah bahkan negara dan 
bermanfaat untuk publik melalui 
program-programnya” 

 

AR Apa yang unik dari pameran ini? Bertanya mengenai 
keunikan pameran ini 

VZ “Nah yang unik dari pameran Addy 
Debil ini adalah karya-karyanya yang 
menggunakan medium baru terus ada 
permainan “gacha” yang bisa dapat 
merchandise dari Addy Debil dan menu 
minuman “slush drink”. Semuanya ini 
merupakan bentuk hasil kolaborasi ide 
dari Museum of Toys” 
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Lampiran 5. Transkrip Wawancara II 

No. Wawancara 02 

Narasumber/ Status Marni Dwi Sukma/ Gallery Sitter 

Penanya Anisa Rahmadhani HRP 

Perihal Strategi Promosi Srisasanti Gallery 

Tipe Wawancara Semi terstruktur 

Hari/ Tanggal Sabtu, 11 Mei 2024 

Waktu 19.00 – 20.30 WIB 

Lokasi Dilakukan secara daring via Whatsapp 

 

Keterangan 

AR : Anisa Rahmadhani 

MD : Marni Dwi 

 

Inisial Transkrip Ide Pokok 

AR Bagaimana antusias pengunjung 
dalam Pameran Addy Debil “Feeling 
Fluorescent” yang diinisiasi bersama 
dengan Museum of Toys ini? 

Bertanya mengenai 
antusias pengunjung 
pada pameran 

MD “Antusias pengunjung dalam 
pameran ramai sekali bahkan 
sebelum galeri buka itu pengunjung 
sudah pada antre untuk bisa masuk 
ke galeri untuk lihat pameran ini” 

 

AR Apa sih yang membuat para 
pengunjung ini tertarik untuk 
berkunjung ke pameran ini? 

Bertanya mengenai 
hal yang menarik 
dalam pameran ini 

MD “Kalo menurutku karena di pameran 
ini visualnya itu berbeda dari 
pameran-pameran yang diadakan 
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sebelumnya, satu ruangan dengan 
warna-warni yang cerah banget jadi 
semua kalangan bisa menikmati 
karyanya. Di pameran ini juga ada 
permainan “gatcha” dan menu 
minuman “slush drink” yang bisa 
pengunjung beli di bar yang ada di 
galeri, dan itu juga yang membuat 
pengunjung semakin tertarik” 

AR Apa saja sih deskripsi pekerjaan 
sebagai seorang Gallery Sitter di 
Srisasanti Gallery selain menjaga 
keamanan karya? 

Bertanya mengenai 
deskripsi pekerjaan 
sebagai Gallery Sitter 

MD “Selain jaga karya, kita juga 
mengurus bagian tiket, merekap uang 
tiket dan penjualan merchandise dan 
juga menawarkan langsung kepada 
pengunjung terkait dengan adanya 
permainan “gatcha” dan menu 
minuman “slush drink” di dalam 
pameran ini. Terkadang juga kita 
diharuskan bertanya kepada 
pengunjung dari siapa mereka 
mengetahui ataupun tertarik untuk 
berkunjung ke pameran ini” 

 

AR Apa saja sih jawaban para 
pengunjung saat ditanya dari siapa 
mereka mengetahui hingga tertarik 
berkunjung ke pameran ini? 

Bertanya mengenai 
bentuk promosi 
words of mouth 

MD “Bermacam-macam sih, kebanyakan 
yang jawab dari video yang dibuat 
oleh para content creator mikro dan 
FYP di Tiktok dan Instagram. Tetapi, 
ada juga yang jawab dari teman, 
saudara atau pun tetangganya” 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

      

Gambar 30 & 31: Foto bersama Vattaya Zahra selaku Bagian Komunikasi 

Srisasanti Gallery pada wawancara 06 Maret 2024 Pukul 19.30 di Tujuan Cafe 

Dok. Anisa Rahmadhani HRP, 2024 

 

 

Gambar 32: Foto bersama peserta Exhibition Tour pada 12 Agustus 2023 

dalam Pameran Tunggal Heri Dono bertajuk “Worship to Power” 

Dok. Vattaya Zahra, 2023 
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Gambar 33 & 34: Dokumentasi foto peneliti menjadi Exhibition Tour Leader 

dalam Pameran Tunggal Jompet Kuswidananto bertajuk “Dream Express: 

Personalized History of Mysticism” di Srisasanti Syndicate 

Dok. Vattaya Zahra, 2023 

 

 

Gambar 35: Foto bersama Seniman, Kurator dan Tim Gallery Sitter pada 

tanggal 15 Oktober 2023 di Srisasanti Gallery 

Dok. Anisa Rahmadhani HRP, 2024 
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Gambar 36: Tangkapan layar komunikasi bersama Vattaya Zahra selaku 

Bagian Komunikasi Srisasanti Gallery via Whatsapp 

Dok. Anisa Rahmadhani HRP, 2024 

 

 

Gambar 37: Tangkapan layar komunikasi bersama Addy Debil via Instagram 

Dok. Anisa Rahmadhani HRP, 2024 
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Gambar 38: Bukti komunikasi bersama Museum of Toys via Instagram 

Dok. Anisa Rahmadhani HRP, 2024 

 

    

Gambar 39: Dokumentasi bersama Marni Dwi Sukma selaku Gallery Sitter 

pada wawancara 11 Mei 2024 Pukul 19.00 via panggilan video Whatsapp 

Dok. Anisa Rahmadhani HRP, 2024 
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Lampiran 10. Proses Pemasangan Info Grafis Pameran Tugas Akhir 

 

 

Gambar 40 & 41: Proses pemasangan info grafis Pameran Tugas Akhir 

Dok. Anisa Rahmadhani HRP, 2024 
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Lampiran 11. Info grafis Pameran Tugas Akhir 

 

 

Gambar 42: Info Grafis Pameran Tugas Akhir 

Dok. Anisa Rahmadhani HRP, 2024 
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Lampiran 12. Dokumentasi Sidang Tugas Akhir 

 

Gambar 43: Dokumentasi setelah ujian sidang tugas akhir 

Dok. Anisa Rahmadhani HRP, 2024 

 

       

Gambar 44 & 45: Dokumentasi foto di depan info grafis Pameran Tugas Akhir 

Dok. Anisa Rahmadhani HRP, 2024 
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Lampiran 13. Biodata Mahasiswa 
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